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BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL BALAI BESAR POM DI 

PONTIANAK TRIWULAN I TAHUN 2026 

 
Pada hari Jumat, 10 April 2026, telah dilaksanakan Evaluasi Internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja pada Balai 

Besar POM di Pontianak periode Januari sampai dengan Maret 2026 yang dilaksanakan secara daring melalui Zoom yang dihadiri 

oleh Kepala Balai Besar POM di Pontianak, Kepala Bagian Tata Usaha, Ketua Tim Penanggungjawab Progam dan Anggaran, 

Tim Pengelola Keuangan, dan Tim Manajemen Risiko. Adapun hal-hal yang dibahas pada rapat evaluasi internal ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per KRO s/d Triwulan I 2026 
 

• Capaian KRO bulan Januari 

KRO TARGET 2026 REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 2 7,14% 6,978,000 0 0%  

BAH Pelayanan 
Publik Lainnya 

238 Layanan 6 2,52% 28,379,000 0 0% 
 

 
BDB Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

11 Lembaga 
5% 

(Tahapan) 
5% 132,082,000 0 0%  

BDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

560 Orang 70 12,50% 21,516,000 0 0%  

BIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

288 Produk 24 8,33% 31,076,000 0 0%  

BKB Pemantauan 
Produk 

1 Laporan 0 0% 101,445,000 0 0% 

 

 
BMB Komunikasi 
Publik 

13 Layanan 0 0% 20,439,000 0 0% 
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KRO TARGET 2026 REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

CAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

17 Unit 0 0% 100,000,000 0 0%  

CAN Sarana 
Bidang Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

14 Unit 0 0% 
          

100,000,000 
0 0% 

 

 
PDD Standarisasi 
Lembaga 

2 Lembaga 0 0% 
      

1,957,485,000 
0 0% 

 

 
QCD Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

5 Perkara 0 0% 
          

354,569,000 
0 0%  

QDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

70 Orang 0 0%        8,500,000 0 0%  

QDG Fasilitasi 
dan Pembinaan 
UMKM 

16 UMKM 
2,5% 

(Tahapan) 
2,5% 

             
13,797,000 

0 0% 

 

 

 

 

QIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

396 Sampel 
Pangan 

13 3,28% 
       

988,677,000 
0 0% 

 

 

1013 Sampel 
Obat 

28 2,76%  

QIC Pengawasan 
dan Pengendalian 
Lembaga 

37 Sarana 
Produksi 

1 3,23% 
           

330,030,000 
0 0% 

 

4 Sarana 
Fortifikasi 

0 0%  
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KRO TARGET 2026 REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 
434 Sarana 
Distribusi 

15 4,24%  

RAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

1 Paket 0 0% 
       

1,811,422,000 
0 0%  

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 0 8,3% 2,500,000  0 0% 
 

 

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 0 8,3% 
 

12,067,744,000 
834,609,711 6,91% 

 

 

     18,076,639,000 834,609,711 4,61%  

 
 

• Capaian KRO bulan Februari 

KRO TARGET 2026 REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 4 14,28% 6,978,000 0 0%  

BAH Pelayanan 
Publik Lainnya 

238 Layanan 25 10,50% 28,379,000 450,000 1,59% 
 

 
BDB Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

11 Lembaga 
5% 

(Tahapan) 
5% 132,082,000 0 0%  

BDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

560 Orang 196 35% 21,516,000 0 0%  

BIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

288 Produk 55 19,09% 31,076,000 1,332,300 4,29%  

BKB Pemantauan 
Produk 

1 Laporan 0 15% 101,445,000 15,336,027 15,11% 

 

 
13 Layanan 1 7,69% 20,439,000 4,696,000 22,98%  Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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KRO TARGET 2026 REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 
BMB Komunikasi 
Publik  

CAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

17 Unit 0 0% 100,000,000 0 0%  

CAN Sarana 
Bidang Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

14 Unit 0 0% 
          

100,000,000 
0 0% 

 

 
PDD Standarisasi 
Lembaga 

2 Lembaga 0 0% 
      

1,957,485,000 
13,785,320 0,75% 

 

 
QCD Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

5 Perkara 0 0% 
          

354,569,000 
5,642,500 1,59%  

QDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

70 Orang 21 30%        8,500,000 0 0%  

QDG Fasilitasi 
dan Pembinaan 
UMKM 

16 UMKM 
7,5% 

(Tahapan) 
7,5% 

             
13,797,000 

0 0% 

 

 

 

 

QIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

396 Sampel 
Pangan 

42 10,60% 
       

988,677,000 
62,498,176 6,32% 

 

 

1013 Sampel 
Obat 

119 11,74%  

37 Sarana 
Produksi 

4 10,81% 22,687,535 6,87%  
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KRO TARGET 2026 REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

QIC Pengawasan 
dan Pengendalian 
Lembaga 

4 Sarana 
Fortifikasi 

0 0% 
           

330,030,000 

 

434 Sarana 
Distribusi 

41 9,44%  

RAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

1 Paket 0 0% 
       

1,811,422,000 
0 0%  

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 0 16,6% 2,500,000  0 0% 
 

 

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 0 16,6% 
 

12,067,744,000 
1,760,542,262 14,59% 

 

 

     18,076,639,000 1,886,970,120 10,43%  

 
 
 

• Capaian KRO bulan Maret 

 

KRO TARGET 2026 REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 6 21,43% 6,978,000 150,000 2,15%  

BAH Pelayanan 
Publik Lainnya 

238 Layanan 38 15,97% 28,379,000 750,000 2,64% 
 

 
BDB Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

11 Lembaga 
10% 

(Tahapan) 
10% 132,082,000 1,293,705 0,98%  

BDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

560 Orang 218 38,93% 21,516,000 1,800,000 8,37%  

BIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

288 Produk 93 32,29% 31,076,000 1,680,100 5,41%  
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KRO TARGET 2026 REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

BKB Pemantauan 
Produk 

1 Laporan 0 24% 101,445,000 23,184,027 24,29% 

 

 
BMB Komunikasi 
Publik 

13 Layanan 2 15,38% 20,439,000 7,036,000 34,42% 
 

 

CAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

17 Unit 10 58,82% 100,000,000 26,675,920 33,34%  

CAN Sarana 
Bidang Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

14 Unit 5 35,71% 
          

100,000,000 
63,315,997 79,14% 

 

 
PDD Standarisasi 
Lembaga 

2 Lembaga 0 0,8% 
      

1,957,485,000 
15,233,320 0,82% 

 

 
QCD Perkara 
Hukum Badan 
Usaha 

5 Perkara 0 0% 
          

354,569,000 
37,435,500 10,56%  

QDC Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

70 Orang 21 30%        8,500,000 0 0%  

QDG Fasilitasi 
dan Pembinaan 
UMKM 

16 UMKM 
29% 

(Tahapan) 
29% 

             
13,797,000 

0 0% 

 

 

 

 

QIA Pengawasan 
dan Pengendalian 
Produk 

396 Sampel 
Pangan 

69 17,42% 
       

988,677,000 
149,954,473 15,17% 

 

 

1013 Sampel 
Obat 

196 19,35%  Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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KRO TARGET 2026 REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN 

 

QIC Pengawasan 
dan Pengendalian 
Lembaga 

37 Sarana 
Produksi 

6 16,21% 

           
330,030,000 

53,979,660 16,36% 

 

4 Sarana 
Fortifikasi 

1 25%  

434 Sarana 
Distribusi 

65 14,97%  

RAB Sarana 
Bidang Kesehatan 

1 Paket 0 0,7% 
       

1,811,422,000 
12,432,000 0,69%  

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 0 24,9% 2,500,000  0 0% 
 

 

EBA Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal 

1 Layanan 0 24,9% 
 

12,067,744,000 
3,420,014,831 28,33% 

 

 

     18,076,639,000 3,814,935,533 21,10%  

 
 

Balai Besar POM di Pontianak mendapatkan anggaran sebesar Rp 20.196.454.000 pada DIPA awal 2026. Pada bulan Januari 

Balai Besar POM di Pontinak melakukan pemotongan anggaran sebagai bentuk efisiensi sebesar 10,5% sehingga anggaran yang 

tersisa sebanyak Rp 18.076.639.000. Namun dari sisa anggaran yang tersisa, sebanyak 0,86% diblokir atau anggaran yang bisa 

digunakan sebesar Rp 17.920.692.000. Sampai dengan triwulan I tahun 2026 Balai Besar POM di Pontianak telah melakukan 

revisi anggaran sebanyak 4 kali dengan rincian 1 kali revisi DJA, 3 kali revisi POK. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan 

arahan pemerintah terkait kebijakan efisiensi dan juga menyesuaikan anggaran dengan kegiatan prioritas. 

 

Dari progres capaian output Balai Besar POM di Pontianak, penetapan target per bulan masih belum ditetapkan dikarenakan masih 

proses pemutakhiran dari Biro Perencanaan dan Kementerian Keuangan. Namun secara progress seluruh Rincian Output masih 

on track TW I dan sejalan dengan perencanaan pada indikator kinerja unit. 
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2. Capaian Kinerja per Indikator Triwulan I 2026 

• Capaian RAPK Januari 
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• Capaian RAPK Februari 
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• Capaian RAPK Maret 

Balai Besar POM di P 

 

ontianak telah menetapkan 25 indikator kegiatan dengan masing-masing capaian sebagai berikut:  
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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1. Persentase sampel Sediaan Farm 

2. asi berisiko ya 
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Balai Besar POM di Pontianak telah menetapkan 28 indikator kinerja dengan masing-masing 

capaian s/d Triwulan I 2026 sebagai berikut :  

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, 

dengan capaian 102,62% kategori Sangat Baik, 

2. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO, penilaian 

dilakukan pada akhir tahun, 

3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan 

capaian  102,44% kategori Sangat Baik, 

4. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar, dengan capaian 

100% kategori Baik, 

5. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian  

110,27% kategori Tidak Dapat Disimpulkan, 

6. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, dengan capaian  105,97% kategori Sangat 

Baik, 

7. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan 

Aman, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

8. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik, 

9. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 111,94% kategori Tidak Dapat Disimpulkan, 

10. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 100,13% kategori Sangat Baik, 

11. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, dengan capaian 101,28% kategori Sangat Baik, 

12. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan, 

dengan capaian 100,65% kategori Sangat Baik, 
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13. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT, penilaian dilakukan 

pada akhir tahun, 

14. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai 

ketentuan, dengan capaian 109,05% kategori Sangat Baik, 

15. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium, dengan capaian 114% kategori Tidak Dapat Disimpulkan, 

16. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik, 

17. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT, dengan 

capaian 100,35% kategori Sangat Baik, 

18. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan, dengan capaian 

100% kategori Baik, 

19. Jumlah desa pangan aman, dengan capaian 100% kategori Baik, 

20. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, dengan capaian 100% kategori Baik, 

21. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IPCPPOB pangan olahan, dengan capaian 

108,87% kategori Sangat Baik, 

22. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 

UPT,  tahapan dimulai Triwulan II, 

23. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

diselesaikan sesuai standar, dengan capaian 100% kategori Baik, 

24. Indeks Pelayanan Publik UPT, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

25. Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

26. Nilai AKIP UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

27. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 

28. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun, 
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Dari 28 indikator kegiatan, sebanyak 19 indikator kegiatan yang dapat diperhitungan untuk 

menentukan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) pada Triwulan I 2026. Adapun capaian Nilai Kinerja 

Organisasi Balai Besar POM di Pontianak periode Triwulan I sebesar 103,23 dengan predikat 

Istimewa. 

• Realisasi Anggaran per Indikator Balai Besar POM di Pontianak Triwulan I Tahun 2026 

  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW I Realisasi TW I 
Persentase 

Capaian  

 
1 Meningkatnya 

efektivitas  
Pengawasan produk  
Sediaan Farmasi dan  
Pangan Olahan di  
wilayah kerja UPT  

1 Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Rp 55.191.000 Rp 72.674.938 131,68%  

2 Persentase fasilitas 
pelayanan kesehatan 
yang telah melaporkan 
KTD/ESO 

Rp 4.500.000 Rp 0 0%  

3 Persentase sampel 
Pangan Olahan 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Rp 3.863.500 Rp 19.319.884 500,06%  

4 Persentase sampel 
KLB keracunan pangan 
yang diuji sesuai 
standar Rp 3.863.500 Rp 19.319.884 500,06%  

5 Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan Rp 3.863.500 Rp 19.319.884 500,06%  

6 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

Rp 1.581.667 Rp 453.333 28,66%  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW I Realisasi TW I 
Persentase 

Capaian  

 
7 Persentase 

Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

Rp 3.863.500 Rp 19.319.884 500,06%  

8 Persentase sarana 
produksi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp 1.581.667 Rp 453.333 28,66%  

9 Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp 1.581.667 Rp 453.333 28,66%  

10 Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp 14.850.225 Rp 13.079.915 88,08%  

11 Persentase sarana 
distribusi Pangan 
Olahan yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Rp 14.850.225 Rp 13.079.915 88,08%  

12 Persentase iklan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang 
diawasi sesuai 
ketentuan 

Rp 14.850.225 Rp 13.079.915 88,08%  

13 Persentase pemenuhan 
target pengendalian 
AMR di wilayah UPT  

Rp 14.850.225 Rp 13.079.915 88,08%  

14 Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang diawasi 
sesuai ketentuan  

Rp 8.030.800 Rp 1.680.100 20,92%  

15 Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

Rp 182.087.000 Rp 27.665.320 15,19%  
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  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW I Realisasi TW I 
Persentase 

Capaian  

 
2 Meningkatnya 

Efektifitas Pengawasan 
Sarana Produksi 
Pangan Fortifikasi 

16 Persentase cakupan 
sarana produksi 
pangan fortifikasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Rp 617.750 Rp 300.000 48,56%  

3 Meningkatnya 
efektivitas KIE di 
masing-masing wilayah 
kerja UPT 

17 Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

Rp 13.035.000 Rp 8.836.000 67,79%  

18 Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan Rp 1.600.000 Rp 1.293.705 80,86%  

19 Jumlah desa pangan 
aman 

Rp 0  Rp 0 0%  

20 Jumlah pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

Rp 0  Rp 0 0%  

4 Meningkatnya 
pendampingan UMKM 
dalam pemenuhan 
standar keamanan dan 
mutu 

21 Persentase UMKM 
yang didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi sertifikat 
cara pembuatan OBA, 
Kos yang baik dan/atau 
IPCPPOB pangan 
olahan 

Rp 4.752.000 Rp 0 0%  

5 Terlaksananya 
Penindakan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
efektif diwilayah kerja 
UPT 

22 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di UPT 

Rp 38.811.875 Rp 37.435.500 96,45%  
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  Sasaran Kegiatan 

  

Indikator Kinerja RPD TW I Realisasi TW I 
Persentase 

Capaian  

 
6 Terlaksananya kegiatan 

deteksi kejahatan di 
bidang Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan yang efektif di 
wilayah kerja UPT 

23 Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

Rp 2.194.000 Rp 150.000 6,84%  

7 Layanan Publik UPT 
yang prima 

24 Indeks Pelayanan 
Publik UPT 

Rp 7.343.000 Rp 750.000 10,21%  

8 Terwujudnya tata kelola 
pemerintah Unit 
Organisasi yang 
optimal 

25 Nilai Pembangunan ZI 
UPT BPOM 

Rp 3.000.000 Rp 50.791.965 1693,07%  

26 Nilai AKIP UPT BPOM 

Rp 3.000.000   Rp 5.796.007 193,20%  

27 Nilai Kinerja Anggaran 
UPT BPOM 

Rp 3.182.875.636 Rp 3.470.806.796 109,05%  

28 Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM Rp 3.000.000 Rp 5.796.007 193,20%  

RATA-RATA Rp 3.589.637.961 Rp 3.814.935.533 106,28%  

 

Berdasarkan data Rencana Penarikan Dana Triwulan I 2026, Balai Besar POM di Pontianak merencanakan 

realisasi sebesar Rp 3.589.637.961 namun realisasi sampai dengan Triwulan I 2026 sebesar Rp 3.814.935.533 

atau deviasi sebesar 6,28%. 
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3. Capaian program dan kegiatan beserta identifikasi kendala/hambatan atas pencapaian target 

 

MATRIKS RENCANA AKSI RO 

 
No 

Program/ 
Kegiatan 

 
Target 

 
Realisasi 

 
Capaian 

 
Kendala/Hambatan 

Rencana Aksi TW 
Sebelumnya/Periode 

Ini 

Progress Rencana Aksi 

Rencana Aksi yang 
Selesai 

Belum 

Rencana 
Aksi 

Timeline 

          

 
 
 

MATRIKS REKOMENDASI-TINDAK LANJUT TRIWULAN SEBELUMNYA 
 

No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan TW 

Sebelumnya 

Rekomendasi TW 

Sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut 
Status 

Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

Triwulan IV 2024 

1 Persentase 

keberhasilan 

penindakan 

kejahatan di 

bidang Obat 

dan Makanan 

Balai Besar 

POM di 

Pontianak 

94 90,06 95,81 

Sulitnya melakukan 

penanganan 

perkara terhadap 

pelaku kejahatan 

yang menggunakan 

platform/media 

sosial/elektronik 

Memberikan 

pelatihan khusus 

kepada tim 

penindakan dalam 

penanganan perkara 

yang kompleks 

Belum terlaksana 

karena terdapat 

anggaran yang 

diblokir, namun 

sudah disusun KAK 

dan RAB terkait 

pelatihan khusus. 

Akan direncanakan 

kembali di tahun 

2026 

Belum 

Terlaksana 

Anggaran 

belum tersedia 

2026 Ya S6 Peredaran obat legal secara 

online di sarana tidak 

berizin 

Triwulan IV 2025 

1 Jumlah 

Sekolah yang 

melaksanakan 

13 6 46,15% Sesuai hasil desk 

dengan unit 

pengampu 

Koordinasi dengan 

Unit pengampu 

terkait 

Melakukan 

koordinasi 

dengan tim 

On Progress Telah bersurat 

dengan roren, 

sestama, 

2026 Tidak 
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No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan TW 

Sebelumnya 

Rekomendasi TW 

Sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut 
Status 

Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

pembudayaan 

keamanan 

pangan 

kegiatan jumlah 

sekolah yang 

menerima 

kegiatan full 

intervensi adalah 

6 sekolah 

sehingga tidak 

sesuai dengan 

target awal 13 

sekolah 

pengampu terkait 

kekurangan 

capaian di tahun 

2025 dan mencari 

solusi dengan 

unit pengampu 

terkait hal 

tersebut 

irtama, dan 

deputi 3 

terkait target 

yang tidak 

tercapai 

dikarenakan 

adanya blokir 

anggaran 

2 Nilai 

Pembangunan 

ZI UPT BPOM 

90 87,76 97,51% Nilai komponen 

pengungkit dan 

komponen hasil di 

LKE belum 

memenuhi bobot 

yang 

dipersyaratkan  

Melengkapi data 

dukung LKE yang 

masih kurang 

Melakukan desk 

secara berkala 

dengan Auditor 

Internal untuk 

memastikan 

kesesuaian 

pemenuhan LKE 

On Progress  TW IV 

2026 

Ya R8 Tidak tercapainya predikat 

WBBM oleh BBPOM 

Pontianak 

3 Nilai AKIP UPT 

BPOM 

81,15 80,76 99,52% Target Indikator 

Kinerja Utama 

belum 100% 

tercapai  

Monitoring dan 

evaluasi realisasi 

capaian indikator 

kinerja utama setiap 

bulan dibandingkan 

dengan target 

tahunan 

Pembahasan 

monitoring 

evaluasi capaian 

IKU dalam agenda 

Rapat evaluasi 

setiap bulan 

On Progress  Januari - 

Desember 

2026 

Ya S10 Indikator Penilaian SAKIP 

tidak mencapai target 

4 Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

BPOM 

5 4 80,00% Komponen IKPA 

sebagai 

pembentuk Nilai 

NKA belum 100% 

tercapai 

Monitoring dan 

evaluasi realisasi 

komponen IKPA 

setiap bulan  

Melaksanakan 

monitoring 

realisasi 

komponen IKPA 

dalam Rapat 

evaluasi setiap 

bulan 

On Progress  Januari - 

Desember 

2026 

Ya K1 

F12 

K6 

K8 

K10 

1. Pertanggungjawaban 

keuangan kegiatan KIE 

dengan Tokoh Masyarakat 

melebihi timeline. 

2. Penerimaan barang 

tidak sesuai spesifikasi 

pesanan 

3. Terhambatnya Revolving 

GUP 

4. Keterlambatan realisasi 

anggaran 

5. Pendaftaran Kontrak 
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No Indikator Target Realisasi Capaian 

Kendala/ 

Permasalahan TW 

Sebelumnya 

Rekomendasi TW 

Sebelumnya 

Rencana Tindak 

Lanjut 
Status 

Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 

sudah 

dikelola 

sebagai 

risiko 

(Y/T)* 

Kode 

Risiko 
Peristiwa Risiko 

Pengadaan Barang Jasa di 

KPPN yang tidak tepat 

waktu 

5 Indeks 

Manajemen 

Risiko UPT 

BPOM 

3 2,93 97,67% Belum optimal 

dalam 

pengelolaaan 

resiko 

Melakukan 

penguatan dan 

pemantauan 

terhadap evaluasi 

resiko secara 

berkala. 

Pendampingan 

pemantauan 

resiko di setiap 

fungsi 

On Progress  TW 1 – 

TW 4 

tahun 

2026 

Ya SDM 6 Risiko yang dilaporkan 

tidak seluruhnya 

tertangani 

Triwulan I 2026 
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NOTULEN RAPAT MONEV RENJA, MANAJEMEN RISIKO, KEGIATAN DAN ANGGARAN 

Jumat, 10 April 2026 

 

1. Dasar Rapat :  

Nota dinas Kepala Balai Besar POM di Pontianak nomor KU.02.02.15A.04.26.171 tanggal 9 

April 2026. 

 

2. Latar belakang : 

Evaluasi atas pelaksaan kegiatan yang telah dilaksanakan serta melakukan monitoring dan 

evaluasi atas pencapaian Rencana Kerja RB dan Manajemen Risiko Triwulan I Tahun 2026. 

 

3. Peserta rapat : 

- Kepala Bagian Tata Usaha 

- Ketua Tim Penanggungjawab Progam dan Anggaran 

- Tim Pengelola Keuangan 

- Tim Manajemen Risiko 

 

4. Pimpinan Rapat : 

Kepala Balai Besar POM di Pontianak 

 

5. Lokasi pelaksanaan :  

Lokasi WFH masing-masing pegawai zoom meeting id: 745 322 2616 password: bbpomptk 

 

6. Notulen : 

Monev RENJA 

a. Link renja RB TW I : 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1dSkJsoaQLE4DK9l7ZAMsJEj8eP8kxFea/edit?u

sp=drive_link&ouid=104817209985095326185&rtpof=true&sd=true 

b. Mutasi rotasi pegawai di TW 1 dilakukan di bulan Januari dan maret dengan Kertas kerja 

masing-masing. Untuk pegawai yg mengalami mutasi 2 kali, kertas kerja nya juga ada 

kertas kerjanya masing – masing. Namun monev mutasi rotasinya nya nanti dihitung di 

lokasi terakhir.  

c. Renja penyusunan Perjanjian Kinerja antara Kepala Balai dengan Kepala Badan POM 

direncanakan di Januari namun realisasi pebruari. Hal ini dikarenakan Perjanjian Kinerja 

Kepala Badan POM baru ditetapkan di Pebruari sehingga baru bisa diturunkan ke unit 

kerja di bulan pebruari. 

d. Penetapan SK ZI disesuaikan dengan SE Sestama, untuk kertas kerja anggota tim yang 

terlibat dalam ZI dibuat per masing – masing area RB dan bisa menunjukkan justifikasi 

seseorang ditempatkan di area tersebut. 

e. Agar dilakukan review kembali tehadap mekanisme penilaian reward punishment 

(PAMAN). Jika seseorang berturut-turut mendapatkan penghargaan atau hukuman yang 

sama maka perlu diberikan tindakan supaya ada dampak dari inovasi tersebut.  

f. Hasil Survei core value berAKHLAK yang pernah dilaksanakan tahun sebelumnya agar 

menjadi landasan atau latar belakang pelaksanaan kegiatan sosialisasi core value 

berAKHLAK dan disebutkan dalam laporan. 
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Monev MANRISK 

a. Pengisian pemantauan risiko setiap harinya masih belum berjalan efektif karena pegawai 

cenderung pasif dan harus diingatkan. Untuk itu Anggota tim Manrisk yang ditugaskan 

sebagai Pendamping di masing – masing fungsi agar lbh berperan dalam pemantauan 

risiko di fungsi yang menjadi tanggung jawabnya. 

b. Untuk meningkatkan awareness semua pegawai terhadap manajemen risiko, maka tiap 

jumat JFT PFM Madya melakukan sosialisasi resiko dengan peserta seluruh pegawai 

secara daring.  

c. Manajemen Risiko terkait inovasi lebih dipertajam lagi mulai dari latar belakang inovasi 

tersebut diadakan dan dampak yang ditimbulkan inovasi tersebut.  

 

MONEV KEGIATAN dan ANGGARAN 

a. Dalam rangka mitigasi capaian realisasi dan pemantauan kinerja, agar dalam rapat monev 

disajikan juga perbandingan realisasi tahun 2026 disandingkan dengan realisasi tahun 

2025, khusunya untuk IKU yang mempunyai DO sama dan bisa dibandingkan. 

b. Untuk IKU dengan target hanya di akhir tahun dan nilainya dipengaruhi oleh lintas sektor, 

seperti IKU KTD/ESO, maka perlu adanya intervensi koordinasi lebih intens dengan lintas 

sektor terkait setiap triwulannya untuk mengawal kegiatan yang telah dilaksanakan. 

c. Realisasi IKU SKL tw 1 sudah melebihi target triwulan I dan hampir mencapai target 

tahunan, hal ini dikarenakan pada saat penyusunan target di awal tahun terdapat 

perbedaan persepsi dalam memahami definisi operasional pemenuhan kompetensi 

penguji dalam perhitungan SKL. 

d. Target RPD belanja 53 tw II adalah 50%, sedangkan sampai dengan akhir tw I 

pemenuhannya masih 0,69%. Agar PPK dan penanggung jawab kegiatan lebih proaktif 

berkomunikasi dengan penyedia untuk mempercepat pelaksanaan kontrak, dan segera 

mengoptimalkan sisa anggaran RAB untuk pengadaan alat yang sangat diperlukan 

sebelum dilakukan pemotongan anggaran. 

 

7. Arahan Kepala Balai : 

a. Kegiatan RB yang belum sesuai antara pelaksanaan dan perencanaannya agar dilengkapi 

dengan justifikasi, dan dibuatkan matriks rencana aksi tindak lanjut untuk dimonitoring 

pada pembahasan monev renja triwulan berikutnya. 

b. Dalam rangka meningkatkan awareness seluruh pegawai terhadap risiko yang ada di 

BBPOM Pontianak, maka pada setiap hari Jumat siang dilaksanakan forum sosialisasi oleh 

JFT Madya memaparkan risiko yang ada di fungsinya dan pemantauanya. Kegiatan ini 

dikoordinir oleh bagian Tata Usaha dan diikuti oleh seluruh pegawai secara daring. 

c. Realisasi IKU tahun 2026 setiap bulannya agar disandingkan dengan realisasi tahun 

sebelumya sebagai pengingat dan evaluasi kinerja, khususnya untuk IKU yang mempunyai 

DO sama dan dapat dibandingkan. 

Demikian notulen ini dibuat untuk dilaksanakan dan ditindaklanjuti. 

 

Kepala Bagian Tata Usaha 

 

Dia Purnawati 
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Demikian Berita Acara Evaluasi Internal TW I tahun 2026 ini disusun untuk digunakan sebagaimana 

mestinya, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

 

Kepala Balai Besar POM di Pontianak, 
 
 
 
 

           ${ttd_pengirim} 

 

 

 

 
Dra. Hariani, Apt 

 

${ttd}
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UNDANGAN 
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ABSENSI 
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DOKUMENTASI RAPAT MONEV RENJA, MANAJEMEN RISIKO, KEGIATAN DAN ANGGARAN 

Jumat, 10 April 2026 
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